
 
 

62 
Ahmad Fauzan, 2013 
Desain Dan Uji Keterbacaan Buku Ajar Kimia Pada Materi Senyawa Benzena Dan Turunannya Serta Makromolekul 
Dan Lipid Melalui Konteks Batik 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  | perpustakaan.upi.edu 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan, di 

antaranya: 

1. Langkah-langkah pengembangan desain buku ajar senyawa benzena dan turunannya serta 

makromolekul dan lipid konteks batik, terdiri atas telaah berbagai buku teks kimia,  telaah 

standar isi mata pelajaran kimia, dan telaah kepustakaan kearifan lokal batik, perumusan, 

validasi, dan revisi indikator dan tujuan pembelajaran aspek kognitif melalui telaah-telaah 

yang telah dilakukan yang disesuaikan dengan kompetensi pada PISA, perumusan, validasi, 

revisi indikator dan tujuan pembelajaran  aspek sikap melalui telaah-telaah yang telah 

dilakukan yang disesuaikan dengan sikap pada PISA, pemproduksian wacana konten dan 

konteks, penyusunan lesson squence map berdasarkan wacana yang telah dihasilkan, 

penyusunan buku ajar pada materi pokok senyawa benzena dan turunannya serta 

makromolekul dan lipid berbasis kearifan lokal batik, validasi dan revisi kesesuaian 

konteks, konten, dan tujuan pembelajaran pada buku ajar oleh ahli, penyusunan desain tata 

letak buku ajar. Karakteristik buku ajar yang dikembangkan sesuai dengan aspek 

kompetensi dan aspek sikap PISA  serta aspek nilai budaya dan karakter bangsa Puskur. 

Selain itu tahapan pembelajaran mengikuti tahapan-tahapan pembelajaran STL yang telah 

dilengkapi tahap decision making. Ciri khas pada buku ajar yang dikembangkan terdiri atas 

materi konteks dan konten. Konteks materi yang dipilih adalah batik, dan konten materi 

kimianya adalah senyawa benzena dan turunannya serta makromolekul dan lipid. 

2. Keterbacaan buku ajar yang dikembangkan dikategorikan tinggi. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan  hasil penelitian yang diperoleh dimana prosentase kemudahan buku ajar untuk 

dibaca yang dikategorikan mudah 92,8%, sedang  3,6%  dan yang dikategorikan sulit 3,6%. 

Ini dapat dikatakan bahwa buku ajar yang disusun oleh peneliti dapat dikategorikan buku 

ajar yang mudah untuk dibaca. Prosentase keterpahaman materi dari buku ajar yang dibaca 

didapatkan 82,1% siswa dikategorikan memiliki kemampuan sangat baik, 17,9% siswa 

dikategorikan memiliki kemampuan yang baik dalam menguasai konsep senyawa benzena 
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dan turunannya serta makromolekul dan lipid. Ini dapat dikatakan bahwa buku ajar yang 

dibuat mampu diserap oleh siswa dengan baik. Prosentase kemenarikan buku ajar untuk 

dibaca adalah 77,9% dan ini berada pada daerah sangat setuju bahwa buku ajar yang dibuat 

adalah menarik. Buku ajar mudah untuk dibaca, siswa  sudah menguasai konsep senyawa 

benzena dan turunannya serta makromolekul dan  lipid dari buku ajar dan buku ajar yang 

dikembangkan tergolong menarik untuk dibaca. 

3. Tanggapan siswa dan guru terhadap buku ajar yang dikembangkan adalah baik. Ini 

dibuktikan dari data yang diperoleh dimana prosentase aspek kemudahan untuk dibaca 

adalah 81,3%, prosentase aspek kemudahan kalimat untuk dipahami 77,3% dan prosentase 

aspek kemenarikan 74,3%. Sedangkan menurut angket guru mengatakan mengatakan 

hanya perlu perbaikan di tata letak gambar, ada yang kurang tepat dan ada kata-kata yang 

kurang. Tetapi secara keseluruhan buku sudah baik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki buku ajar yang telah dikembangkan 

supaya menghasilkan produk buku yang lebih baik karena masih memiliki kesalahan di tata 

letak dan kata-kata yang harus diperbaiki.  

b. Mengimplementasikan buku ajar yang telah disusun supaya dapat menghasilkan produk 

buku ajar yang memiliki keterbacaan yang lebih bagus.  

c. Dikembangkannya buku ajar serupa dengan menggunakan konteks lain, untuk dapat 

meningkatkan literasi sains siswa SMA. 

 


